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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 70% BI1JI KECIPIR (Psophocarpus
tetragonolobus) SEBAGAI PERTUMBUHAN RAMBUT PADA TIKUS
JANTAN ANDROGENETIC ALOPECIA DENGAN PARAMETER
HISTOLOGI

Amilia Citra Sari
1604015091

Biji kecipir (Psophocarpus tetragonlobus) merupakan tanaman yang memiliki
senyawa flavonoid tertinggi yaitu isoflavon, dimana memiliki aktivitas sebagai
penghambat enzim 5a-reduktase yang berpengaruh pada pengurangan kerontokan
rambut akibat Androgenetic Alopecia. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh pemberian ekstrak biji kecipir pada pertumbuhan rambut
tikus jantan Androgenetic Alopecia. Metode ekstraksi yang dilakukan yaitu
maserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Kelompok penelitian ini dibagi
menjadi 6 kelompok dengan hewan coba tikus jantan galur Wistar. Terdiri dari
kelompok normal (tanpa perlakuan), kelompok kontrol positif (finasterid 2%),
kelompok negatif (larutan pembawa 2%), kelompok ekstrak biji kecipir (2%),
kelompok ekstrak biji kecipir (4%), dan kelompok ekstrak biji kecipir (8%)
dengan induksi testosteron (1%) pada semua kelompok terkecuali kelompok
normal. Setelah 20 hari dilakukan pengamatan histologi pada kulit punggung
dengan melihat jumlah folikel rambut kemudian data tersebut diuji dengan
ANOVA satu arah lalu dilanjutkan uji Tukey. Nilai rata-rata yang didapatkan
kelompok normal adalah 11,25, kelompok kontrol positif dengan rata-rata 15,25,
kelompok negatif dengan rata-rata 10,35, kelompok ekstrak konsentrasi (2%)
dengan rata-rata 15,4, dan kelompok ekstrak konsentrasi (4%) serta (8%) berturut-
turut adalah 18,2 ; 15,9. Ekstrak etanol 70% biji kecipir dapat disimpulkan
memiliki kandungan senyawa isoflavon genestein dimana dapat meningkatkan
aktivitas sebagai penumbuh rambut dengan jumlah folikel rambut tertinggi pada
kelompok ekstrak konsentrasi 4% dibandingkan pada kelompok kontrol positif.

Kata Kunci: Androgenetic Alopecia, Biji Kecipir, Pertumbuhan rambut
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

AGA atau (Androgenetic Alopecia) adalah bentuk umum dari kerontokan
rambut pada pria dan wanita. Pada pria, kondisi ini juga dikenal sebagai
kebotakan pola. Rambut hilang dalam pola yang jelas, dimulai dari atas kedua
pelipis. Seiring waktu, garis rambut hilang kemudian membentuk bentuk "M™
yang khas. Rambut juga menipis di mahkota (dekat bagian atas kepala), sering
mengalami kebotakan sebagian atau seluruhnya (N1H 2019).

Kelainan ini diperkirakan mengenai 35 juta laki-laki di Amerika Serikat.
Kelainan dapat dimulai saat remaja dan makin meningkat seiring dengan
pertambahan usia. Beberapa laki-laki Kaukasia mengalami penurunan pada garis
rambut di daerah frontotemporal pada saat pubertas. Lebih dari 50% laki-laki di
atas usia 50 tahun mengalami kebotakan tipe ini dengan berbagai gradasi. Pada
laki-laki Asia kejadiaanya lebih rendah dibandingkan Kaukasia. Seperti halnya
pada laki-laki, awalnya pada wanita dimulai pada periode pra pubertas, hamun
ditemukan juga pada masa menopause. Frekuensi dan keparahan penyakit
meningkat seiring pertambahan usia (NIH 2019).

Penyebab utama pada Androgenetic Alopecia karena berlebihnya jumlah
testosteron pada tubuh. Testosteron dalam tubuh akan dikonversi menjadi DHT
(dihydrotestosterone) oleh 5AR (5-a reduktase). Ada tiga jenis isoenzim reseptor
alfa reduktase yaitu tipe | dan tipe Il. Kedua tipe tersebut signifikan dalam
pengobatan AGA. Tipe | terletak di kulit, termasuk kelenjar sebaceous dan folikel
rambut, dan tipe Il terletak di selubung akar bagian dalam folikel rambut di kulit
kepala, wajah, dada, alat kelamin, dan kelenjar prostat. Beberapa folikel rambut
cenderung menjadi lebih kecil dan lebih sensitif. Pola kerontokan rambut terjadi
secara genetis ditentukan oleh distribusi folikel rambut yang lebih kecil ini (NIH
2019).

Salah satu upaya pengobatan penyakit tersebut adalah dengan penggunaan
tanaman yang memiliki khasiat sebagai anti AGA. Bahan tanaman yang

berkhasiat sebagai anti AGA tersebut adalah Biji Kecipir (Psophocarpus
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tetragonolobus). Biji kecipir memiliki banyak kandungan yang bermanfaat yaitu
mengandung protein, lemak yang cukup tinggi, setara dengan kedelai
(Adegboyega et al. 2019). Kadar mineral dalam bentuk zat kapur, fosfor dan zat
besinya juga lebih unggul. Selain itu, biji kecipir juga mengandung sejumlah asam
amino esensial dan asam lemak esensial, setara dengan kedelai atau kacang tanah
(Handayani 2013).

Berdasarkan hasil penelitian, biji kecipir kering juga memiliki kadar
isoflavon tertinggi dibandingkan biji tanaman kedelai dan biji tanaman buncis
(Wahyuni 2010). Isoflavon merupakan golongan senyawa flavonoid yang dapat
digunakan sebagai penghambat enzim 5a-reduktase (Bae et al. 2012) . Beberapa
penelitian mengenai kandungan isoflavon dalam kedelai atau (soybean)
menunjukan aktivitas yang baik pada penghambatan Sa-reduktase ditandai dengan
menurunnya kadar DHT dalam plasma.

Sehingga pada penelitian kali ini akan dilakukan uji aktivitas pada biji
kecipir dengan pelarut etanol 70%. Penggunaan etanol 70% diharapkan dapat
menarik senyawa yang terdapat dalam tanaman yaitu flavonoid, asam amino,
protein, tanin, glikosida. Selanjutnya akan dilakukan uji aktivitas dari AGA
dengan perhitungan jumlah folikel rambut tikus melalui pengamatan secara
histologi.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diidentifikasikan masalah
sebagai berikut: Apakah ekstrak etanol 70% biji kecipir dapat meningkatkan
pertumbuhan rambut pada tikus jantan Androgenetic Alopecia terhadap jumlah
folikel rambut?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak
etanol 70% biji kecipir terhadap pertumbuhan rambut pada tikus jantan
Androgenetic Alopecia dilihat dari jumlah folikel rambut.

D. Manfaat Penelitian
Memberi informasi mengenai aktivitas ekstrak etanol 70% biji kecipir

terhadap pertumbuhan rambut pada tikus jantan Androgenetic Alopecia.

2
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